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ABSTRAK 
 

Bahar, Ria Hikmasari. 2010. Analisis Wacana Ramalan Bintang dalam Majalah 
‘Elle’. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan 
Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Dr. B. Wahyudi Joko 
Santoso, M. Hum; II: Dra. Anastasia Pudjitriherwanti, M. Hum. 

 
Kata kunci : tindak tutur ilokusi, kelangsungan dan ketersuratan, ramalan bintang. 
 

Penelitian ini membahas tindak tutur ilokusi wacana ramalan bintang 
dalam majalah ‘Elle’ edisi 4 Februari 2008. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan jenis tindak tutur yang ada dalam wacana ramalan bintang 
majalah ‘Elle’ serta mendeskripsikan keberlangsungan dan ketersuratan (cara 
penyampaian) tindak tutur ilokusi dalam wacana ramalan bintang majalah ‘Elle’. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatis, selain itu juga 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan sumber data yang berupa 
wacana ramalan bintang yang terdapat pada edisi 4 Februari 2008. Hasil dari 
analisis data dipaparkan sesuai dengan kelompok jenis tindak tutur ilokusi 
menurut teori Searle dan cara penyampaiannya. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa jenis-jenis tindak tutur yang 
digunakan dalam wacana ramalan bintang majalah ‘Elle’ adalah tindak tutur 
representatif yang ditemukan sebanyak 28 tuturan (30,4%), tindak tutur direktif 
ditemukan sebanyak 64 tuturan (69,6%), sedangkan tindak tutur komisif, ekspresif 
dan deklaratif tidak ditemukan dalam data. Dilihat dari cara penyampaiannya 
ditemukan tindak tutur tidak langsung tersurat sebanyak 27 tuturan (29,3%)  dan 
tindak tutur langsung tersurat 65 tuturan (70,7%), sedangkan tindak tutur tidak 
langsung tidak tersurat dan langsung tidak tersurat tidak ditemukan dalam data.  

Tindak tutur yang paling sering digunakan adalah tindak tutur direktif 
yang berkonteks (tanpa berpenanda verba khusus) sebanyak 64 tuturan (69,6%). 
Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungannya bukan memerintah langsung 
(donner des ordres) tetapi lebih cenderung memberi saran (donner des conseils) 
pada mitra tutur yang disasar. 

Selanjutnya dari sisi kelangsungan dan ketersuratan (cara penyampaian)  
dapat disimpulkan bahwa tindak tutur ilokusi wacana ramalan bintang majalah 
‘Elle’ edisi  4 Februari tahun 2008 kecenderungannya disampaikan secara 
langsung tersurat, sehinggga memudahkan mitra tutur menangkap maksud 
penutur (penulis). Hal ini ditunjukkan dari presentase penelitian bahwa ditemukan 
sebanyak 65 tuturan (70,7%). 

 
 


